
Lampiran 1 Produk Hasil Pengembangan 

Multimedia Interaktif Nearpod Materi Persatuan dan Kesatuan 

Pertemuan 1 : 

https://app.nearpod.com/?pin=75IDA 

 

 

Pertemuan 2 : 

https://app.nearpod.com/?pin=8HARU 

 

 

https://app.nearpod.com/?pin=75IDA
https://app.nearpod.com/?pin=8HARU


Lampiran 2 Kuesioner Studi Pendahuluan 

 





 

 







Lampiran 3 Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara Guru 

 

Tujuan : Wawancara bertujuan untuk mengetahui kebutuhan media pembelajaran interaktif 

pada pembelajaran PPKn. 

Peneliti  : Katherine Putri Rivelia  

Narasumber  : _________________________________ 

Jabatan  : _________________________________ 

Hari, Tanggal : _________________________________ 

Sekolah  : _________________________________ 

 

No. Pertanyaan 

1 Kurikulum apa yang digunakan di sekolah ini? 

2 Sejak kapan kurikulum tersebut diterapkan di sekolah ini? 

3 Apa kesulitan yang dihadapi saat menerapkan kurikulum tersebut dalam 

pembelajaran PPKn? 

4 Model/metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran PPKn? 

5 Apakah guru telah memiliki perangkat pembelajaran PPKn? 

6 Sumber belajar apasaja yang digunakan dalam proses pembelajaran PPKn? 

7 Saat pembelajaran PPKn apakah guru sudah menggunakan media 

pembelajaran? 

8 Apakah siswa aktif dan antusias saat proses pembelajaran PPKn berlangsung? 

9 Pernahkah guru menggunakan media interaktif saat pembelajaran PPKn? 

10 Apakah guru pernah menggunakan media interaktif Nearpod? 

11 Apakah sarana dan prasaran yang tersedia cukup mendukung kegiatan 

pembelajaran menggunakan media interaktif? 

12 Bersediakah guru jika ada pengembangan media interaktif berbasis Nearpod 

pada pembelajaran PPKn di sekolah ini?  

 



Lampiran 4 Hasil Wawanca



 





 



 





 

 



Lampiran 5 Modul Ajar Pertemuan 1 

MODUL AJAR  

I. INFORMASI UMUM 

Nama Penyusun : Katherine Putri Rivelia 

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila 

Bab   : 4 (Negaraku Indonesia) 

Pertemuan  : 1 (Pertama)  

Jenjang Sekolah  : Sekolah Dasar (SD)    Semester   : 2 (Genap) 

Fase / Kelas   : B / IV (Empat)   Alokasi Waktu : 2 JP 

Tahun Pelajaran  : 2022/2023  

Moda Pembelajaran : Tatap Muka  

Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, dan Penugasan  

Model Pembelajaran : Problem Based Learning 

Target Siswa  : Siswa Reguler/Tipikal  

Karakteristik PD : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi      

                                       Ajar 

Jumlah Siswa  : Jumlah yang disarankan 22 – 30 siswa  

 

 

Profil Pelajar Pancasila  : 

 

✓ Bernalar kritis  

✓ Mandiri  

✓ Gotong royong 

✓ Berkebhinekaan global 

Sarana & Prasarana 1. Komputer/laptop, proyektor, alat bantu audio 

(speaker), jaringan internet 

2. Buku guru 

3. Bahan bacan 

4. Multimedia Interaktif Nearpod 

II. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Siswa mampu mengidentifikasi dan menyajikan berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, 

sosial budaya di lingkungan sekitar. Siswa mampu memahami lingkungan sekitar 

(RT/RW/desa/kelurahan, dan kecamatan) sebagai bagian tidak terpisahkan dari wilayah 

NKRI. Siswa mampu menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keberagaman 

suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

3.4.1 Mengidentifikasi berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial budaya 

di lingkungan sekitar. 

3.4.2 Menyajikan berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial budaya di 

lingkungan sekitar 

3.4.3 Menelaah lingkungan sekitar (RT/RW/desa/kelurahan, dan kecamatan) 

sebagai bagian tidak terpisahkan dari wilayah NKRI. 

3.4.4 Menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keberagaman suku 

bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan. 

3. Tujuan Pembelajaran 

• Siswa mampu menganalisis makna persatuan dan kesatuan. 

• Siswa mampu menelaah mengapa Indonesia disebut negara kesatuan. 

• Siswa mampu menguraikan kondisi geografis dan astronomis Indonesia. 

• Siswa mampu menguraikan kondisi masyarakat Indonesia. 

• Siswa mampu merekomendasikan cara meningkatkan persatuan dan kesatuan. 



4. Materi Pokok 

• Makna persatuan dan kesatuan. 

• Kondisi wilayah dan masyarakat Indonesia. 

• Arti penting persatuan dan kesatuan. 

5. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal 

1. Siswa menjawab salam dari guru.  

2. Siswa berdoa menurut kepercayaan masing-masing dipimpin ketua kelas. 

3. Siswa  menyanyikan  lagu  nasional  secara klasikal dipimpin satu anggota 

kelas. (Berkebhinekaan global) 

4. Siswa mengangkat tangan ketika guru mencek kehadiran.  

5. Siswa melakukan kegiatan literasi materi non pelajaran seperti tokoh dunia, 

kesehatan, kebersihan, makanan/minuman sehat, cerita inspirasi dan 

motivasi. (Mandiri) 

6. Guru memotivasi siswa untuk belajar. 

7. Guru menyampaikan apersepsi dan pembukaan. 

8. Guru menanyakan pembelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya. 

9. Guru memberikan pertanyaan pemantik terkait materi pelajaran yang akan 

dipelajari. 

10. Guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan dipelajari. 

11. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran yang akan dipelajari. 

12. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan serta 

mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan di dalam 

pembelajaran. 

B. Kegiatan Inti 

Orientasi siswa pada masalah 

1. Guru memberikan kode untuk mengakses multimedia interaktif Nearpod. 

2. Siswa diminta untuk menyimak dan memperhatikan tayangan video yang ada 

pada multimedia interaktif Nearpod. 

3. Guru mengarahkan siswa untuk menemukan masalah nyata yang terdapat 

pada video. 

4. Siswa menemukan permasalahan nyata dari video yang telah diamati. 

(Bernalar kritis) 

Mengorganisasikan siswa 

5. Siswa dibagi menjadi empat kelompok heterogen. 

6. Siswa diminta untuk duduk dalam kelompok masing-masing. 

7. Guru membagikan LKPD yang akan dikerjakan siswa secara berkelompok. 

Membimbing penyelidikan 

8. Setiap kelompok berdiskusi untuk mengerjakan LKPD yang telah diberikan 

oleh guru. (Gotong royong) 

9. Ketika siswa berkegiatan, guru membimbing siswa dengan memberikan 

penjelasan, serta memantau aktivitas belajar siswa. 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

10. Siswa menentukan urutan kelompok yang akan tampil dengan memainkan 

games. 

11. Setiap kelompok mempresentasikan LKPD yang telah selesai dikerjakan. 

(Gotong royong) 

12. Kelompok yang tidak tampil diberikan kesempatan untuk menanggapi 

presentasi kelompok. 

13. Siswa melakukan tanya jawab terkait presentasi yang dilakukan kelompok. 



Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah 

14. Guru memberikan penjelasan terkait materi pembelajaran yang sudah 

didiskusikan. 

15. Guru mengevaluasi hasil kerja siswa dengan memberikan pengargaan kepada 

kelompok yang sudah menyelesaikan LKPD dengan sangat baik dan 

memberikan masukan kepada kelompok yang perlu melakukan perbaikan 

pada LKPD yang kurang tepat. 

16. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok untuk melakukan perbaikan 

LKPD untuk disempurnakan. 

17. Kelompok mengumpulkan hasil perbaikan LKPD yang telah dikerjakan. 

18. Guru melakukan kegiatan refleksi pembelajaran mengenai materi 

pembelajaran yang telah dipelajari. 

19. Siswa diberikan kesempatan untuk menyimpulkan materi yang sudah 

dipelajari. (Mandiri) 

20. Guru memberikan penguatan terkait materi pembelajaran yang sudah 

dipelajari oleh siswa. 

C. Kegiatan Penutup 

1. Siswa memainkan games yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajari. 

2. Siswa diminta untuk mengerjakan soal evaluasi guna memastikan sejauh 

mana pemahaman siswa terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. 

(Mandiri) 

3. Guru memberikan penghargaan dan motivasi pada semua siswa agar tetap 

tekun dan semangat dalam belajar  

4. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya.  

5. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang 

siswa. 

III. LAMPIRAN 

1. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik  

2. Lembar Kerja Peserta Didik 

3. Rubrik Penilan 

 

Padang, 2 November 2022 

 

 

 

 

Katherine Putri Rivelia 

NIM. 19129028 
 

 

 

 

 

 



Persatuan dan Kesatuan 

Indonesia (1) 
 

Indonesia merupakan negara berbentuk republik oleh karena itu 

Indonesia disebut sebagai Negara Kesatuan Republik Indonesia. Negara 

Kesatuan Republik Indonesia merupakan suatu bentuk negara yang terdiri atas 

wilayah yang luas. Indonesia memiliki bermacam adat, suku, keyakinan, serta 

budaya yang memiliki tujuan dasar menjadi bangsa yang merdeka, bersatu, 

berdaulat, adil, dan makmur. 

Nilai-nilai persatuan dan kesatuan merupakan jiwa lahirnya Negara 

Kesatuan Republik Indonesia dikarenakan adanya kesadaran tentang 

keberagaman bangsa Indonesia. Nilai-nilai persatuan dan kesatuan dalam 

kehidupan bangsa Indonesia secara jelas dapat dipahami dari dasar negara 

Pancasila dan konstitusi negara UUD Tahun 1945. 

Makna Persatuan dan 

Kesatuan 
Indonesia merupakan negara yang kaya akan 

keragaman suku, budaya dan bahasa. Hal ini merupakan 

anugerah Tuhan Yang Maha Esa yang harus kita syukuri. 

Cara kita mensyukuri perbedaan-perbedaan tersbut merupakan sikap dan 

perilaku kita dalam menjaga persatuan dan kesatuan. Kita tidak boleh merasa 

bahwa suku kita lebih tinggi dari suku bangsa lain, bahasa 

kita bahasa yang paling bagus dan benar dibandingkan 

bahasa daerah lain, tetapi setiap suku bangsa, bahasa, adat 

istiadat dari daerah lain adalah kekayaan budayayang menjadi kekayaan 

budaya nasional.  

Sumber :  

https://tinyurl.com/2dfnyjyv 



Persatuan bangsa merupakan syarat yang mutlak bagi kejayaan 

Indonesia.  

Jika masyarakatnya tidak bersatu dan selalu memprioritaskan 

kepentingannya sendiri, maka cita-cita Indonesia yang terdapat dalam 

sila ketiga Pancasila hanya akan menjadi mimpi yang tak akan pernah 

terwujud. Ananda harus mampu menghidupkan kembali semboyan 

“Bhinneka Tunggal Ika”, yang berarti berbeda-beda tetapi tetap satu. 

Keberagaman harus membentuk masyarakat Indonesia yang memiliki 

toleransi dan rasa saling menghargai untuk menjaga perbedaan tersebut. 

Kuncinya terdapat persatuan bangsa Indonesia dalam keberagaman.  

Persatuan dan kesatuan berasal dari kata satu, yang berarti utuh atau 

tidak terpecah-pecah. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi 

keempat, persatuan adalah gabungan (ikatan, kumpulan, dan sebagainya); 

beberapa bagian yang sudah bersatu; perserikatan; serikat. Pengertian kesatuan 

berarti perihal satu; keesaan; sifat tunggal; 

satuan. Bangsa Indonesia adalah suku bangsa 

yang menghuni wilayah Indonesia dari 

Sabang sampai Merauke.  

Persatuan secara sederhana berarti 

gabungan dari beberapa bagian menjadi 

sesuatu yang utuh. Atau dengan kata lain 

persatuan itu berkonotasi disatukannya 

bermacam-macam corak yang beragam ke dalam suatu kebulatan yang utuh. 

Yang dimaksud konsep bangsa dalam hal ini adalah bangsa Indonesia, yaitu 

bangsa yang menghuni wilayah Nusantara dari Sabang sampai Merauke. 

Dengan demikian, persatuan bangsa mengandung pengertian persatuan bangsa 

Indonesia yang memilki perbedaan suku, bahasa, maupun adat istiadat yang 

mendiami wilayah Indonesia menjadi satu kebulatan utuh dan serasi. 

Prinsip-Prinsip Persatuan  
Terdapat beberapa prinsip untuk memperkokoh persatuan dan kesatuan 

sebagai bangsa. Prinsip – prinsip tersebut adalah sebagai berikut.  

Sumber :  

https://tinyurl.com/2p8bxtz2 

Sumber :  

https://tinyurl.com/yjd6a8ub 



Bhinneka Tunggal Ika  
Melalui prinsip Bhineka Tunggal Ika, bnagsa Indonesia wajib 

menjauhkan sikap-sikap mementingkan kelompok sendiri, sukuisme, dan 

fanatisme berlebihan. Bhineka Tunggal Ika bermakna bahwa Indonesai 

sebagai bangsa yang terdiri dari berbagai suku, bahasa, agama, dan adat 

istiadat yang merupakan kekayaan bagi negara Indonesia.  

Nasionalisme  
Nasionalisme adalah paham yang meletakkan kesetiaan tertinggi 

individu yang harus diberikan kepada negara dan bangsa. Nasioanlisme 

bertujuan agar individu setiap warga negara memiliki suatu sikap atau 

perbuatan untuk mencurahkan segala tenaga dan pikirannya demi kemajuan, 

kehormatan, dan tegaknya kedaulatan bangsa dan negara.  

Melalui penerapan prinsip nasionalisme, sesorang akan rela berkorban, 

mendahulukan kepentingan bersama dari kepentingan pribadi atau 

kelompok/golongan, serta menempatkan persatuan dan kesatuan bangsa di atas 

kepentingan pribadi dan golongan.  

 

Kebebasan yang Bertanggung Jawab 
Setiap individu memiliki kebebasan untuk menentukan kepentingan 

dan tujuannya serta melakukan kegiatan yang dianggap penting. Kebebasan 

setiap individu dibatasi oleh etika dan norma yang berlaku di dalam 

masyarakat. Hal ini adalah bentuk tanggung jawab sehingga kehidupan 

masyarakat akan tetap berjalan dengan harmonis, selaras dan seimbang antara 

hak dan kewajiban setiap individu  

Wawasan Nusantara  
Wawasan nusantara adalah cara, sikap, atau pandangan bangsa 

Indonesia mengenai diri dan lingkungannya. Sebuah sikap yang 

mengutamakan persatuan dan kesatuan bangsa serta kesatuan wilayah dalam 

penyelenggaraan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Hakikat dari wawasan nusantara adalah kesatuan bangsa dan keutuhan 

wilayah Indonesia. Berikut ini perwujudan sikap untuk menjaga kesatuan 

bangsa. 

a. Bangsa Indonesia harus merasa sebangsa dan setanah air walaupun 

terdiri dari suku, budaya, dan agama yang berbeda. 



b. Kekayaan alam yang ada di Indonesia harus dapat dinikmati oleh 

seluruh rakyat Indonesia. 

c. Mempersatukan corak ragam budaya yang ada sebagai kekayaan 

nasional budaya bangsa. 

Kondisi Wilayah dan Masyarakat 

Indonesia 
 

Wilayah negara Indonesia dapat dilihat secara astronomis dan secara 

geografis. Secara geografis wilayah Indonesia terletak di antara dua benua 

yaitu Benua Asia dan Benua Australia serta dua samudra yaitu Samudra 

Pasifik dan Samudra Hindia. Secara astronomis wilayah Indonesia terletak 

pada 6° Lintang Utara (LU) – 11° Lintang Selatan (LS) serta 95° Bujur Timur 

(BT) – 141° Bujur Timur (BT). Letak Indonesia secara astronomis ini 

mengakibatkan Indonesia dibagi dalam tiga zona waktu. Yaitu Waktu 

Indonesia Barat (WIB), Waktu Indonesia Teangah (WITA), dan Waktu 

Indonesia Timur (WIT). 

Wilayah Indonesia terdiri atas daratan dan lautan yang sangat luas. 

Luas wilayah daratan Indonesia kurang lebih 1.904.413 km2. Luas wilayah 

lautan kurang lebih 3.290.000 km2. Wilayah Indonesia yang sangat luas 

tersebut dihuni oleh penduduk yang jumlahnya sangat banyak pula. Jumlah 

penduduk Indonesia yang dirilis  oleh Ditjen Dukcapil pada 30 Juni 2022 

adalah sebanyak 275.361.267. Jumlah penduduk Indonesia Per 24 Juni 2022 

menempati urutan yang keempat terbesar di dunia.  

Sumber :  https://tinyurl.com/nm6aj3cc 



Penduduk Indonesia tersebar di berbagai pulau di Indonesia. Mayoritas 

penduduk Indonesia bermukim di lima pulau utama, yaitu Sumatra, Jawa, 

Kalimantan, Sulawesi, dan Papua. Pada setiap pulau memiliki suku, agama, 

ras, budaya, dan bahasa yang beragam.Dari kelima pulau tersebut, yang paling 

padat penduduknya adalah Pulau Jawa.  

Pulau-pulau di Indonesia terbagi menjadi beberapa provinsi. Saat ini 

provinsi di Indonesia berjumlah 38 provinsi. Namun, pada awal kemerdekaan 

jumlah provinsi di Indonesia tidak sebanyak saat ini. Pada awal kemerdekaan 

jumlah provinsi di Indonesia hanya delapan provinsi. Kedelapan provinsi 

tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Provinsi Sumatra 

2) Provinsi Jawa Barat 

3) Provinsi Jawa Tengah 

4) Provinsi Jawa Timur 

5) Provinsi Sunda Kecil (Nusa 

Tenggara)  

6) Provinsi Maluku 

7) Provinsi Sulawesi 

8) Provinsi Borneo (Kalimantan) 

Seiring perkembangan zaman terjadi pertambahan jumlah provinsi di 

Indonesia.  

Indonesia mempunyai batas-batas wilayah tertentu. Berikut ini batas-

batas wilayah Indonesia secara umum. 

a. Batas sebelah utara : Laut Cina Selatan, Samudra Pasifik, Malaysia, 

Filipina, dan Singapura. 

b. Batas sebelah selatan : Samudra Hindia dan Australia. 

c. Batas sebelah timur : Papua Nugini. 

d. Batas sebelah barat : Samudra Hindia. 

 

Sumber :  https://tinyurl.com/2s448cam 



Arti Penting Persatuan dan 

Kesatuan 
Mungkinkah mobil tanpa ban dapat melaju di 

jalan raya? Dapatkah sebatang lidi dijadikan alat 

untuk membersihkan lantai? Mobil tidak mungkin 

berjalan tanpa ada ban walaupun baru dan bensinnya penuh. Kita 

juga mengetahui bahwa puluhan atau ratusan batang lidi 

yang disatukan akan lebih berguna untuk menjadi alat 

kebersihan.  

Itulah gambaran kehidupan. Dalam kehidupan, seorang manusia tidak 

akan memiliki banyak arti jika ia sendiri. Ketika bersama setiap orang 

merupakan bagian dari masyarakat harus bersatu padu mendukung tetap 

berjalannya tata nilai dan keharmonisan masyarakat. 

Apabila semua aspek kehidupan manusia ingin terbentuk secara 

harmonis, sebaiknya didasari oleh nilai persatuan dan kesatuan. Dalam 

kehidupan bernegara, pengamalan sikap persatuan dan kesatuan diwujudkan 

dalam bentuk perilaku, antara lain sebagai berikut. 

1. mempertahankan persatuan dan kesatuan wilayah Indonesia. 

2. meningkatkan semangat Bhinneka Tunggal Ika. 

3. mengembangkan semangat kekeluargaan. 

4. menghindari penonjolan SARA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber :  

https://tinyurl.com/4x84mpbm  

https://tinyurl.com/4x84mpbm


 



 



 



 



 

 

 

 



PEDOMAN PENGAMATAN SIKAP 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 

Kelas   : _____________________ 

Hari, Tanggal  : _____________________ 

Pertemuan Ke- : _____________________ 

Materi Pembelajaran : _____________________ 

 

Petunjuk : Berilah  tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah 

menunjukan sikap/perilaku tersebut. 

No Nama Aspek Penilaian 

Bernalar 

Kritis 

Mandiri Gotong 

Royong 

Berkebhinekaan 

Global 

1      

2      

3      

4      

5      

dst      

 

PEDOMAN PENILAIAN KETERAMPILAN 

 

Pedoman Pengamatan Diskusi 

No 

 

Aspek Penilaian 

 

Nilai 

 

Perolehan 

Nilai 

1 Kejelasan dan kedalaman informasi 

a. Informasi disampaikan secara jelas, lengkap, dan relevan 

dengan topik/tema yang didiskusikan. 

35  

b. Informasi disampaikan secara jelas, lengkap, tetapi kurang 

relevan dengan topik/tema yang didiskusikan. 

c. Informasi disampaikan secara jelas, tetapi kurang lengkap. 

2 Keaktifan dalam berdiskusi 

a. Sangat aktif dalam diskusi 35  

b. Cukup aktif dalam diskusi. 

c. Kurang aktif dalam diskusi. 

3 Kejelasan dan kerapian dalam presentasi 

a. Presentasi sangat jelas dan rapi. 30  

b. Presentasi cukup jelas dan rapi. 

c. Presentasi dengan jelas tetapi kurang rapi. 

d. Presentasi dengan kurang jelas dan kurang rapi. 

Jumlah Nilai  

 

 

 



Lampiran 6 Modul Ajar Pertemuan 2 

MODUL AJAR 

I. INFORMASI UMUM 

Nama Penyusun : Katherine Putri Rivelia 

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila 

Bab   : 4 (Negaraku Indonesia) 

Pertemuan  : 2 (Kedua) 

Jenjang Sekolah  : Sekolah Dasar (SD)    Semester   : II (Genap) 

Fase / Kelas   : B / IV (Empat)   Alokasi Waktu : 2 JP 

Tahun Pelajaran  : 2022/2023  

Moda Pembelajaran : Tatap Muka  

Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, dan Penugasan  

Model Pembelajaran : Problem Based Learning 

Target Siswa  : Siswa Reguler/Tipikal  

Karakteristik PD : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi      

                                       Ajar 

Jumlah Siswa  : Jumlah yang disarankan 22 – 30 siswa  

 

 

Profil Pelajar Pancasila  : 

 

✓ Bernalar kritis 

✓ Mandiri  

✓ Gotong royong 

✓ Berkebhinekaan global 

Sarana & Prasarana 5. Komputer/laptop, proyektor, alat bantu audio 

(speaker), jaringan internet 

6. Buku siswa dan buku guru 

7. Multimedia Interaktif Nearpod 

II. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Siswa mampu mengidentifikasi dan menyajikan berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, 

sosial budaya di lingkungan sekitar. Siswa mampu memahami lingkungan sekitar 

(RT/RW/desa/kelurahan, dan kecamatan) sebagai bagian tidak terpisahkan dari wilayah 

NKRI. Siswa mampu menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keberagaman 

suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

3.4.5 Mengidentifikasi berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial budaya 

di lingkungan sekitar. 

3.4.6 Menyajikan berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial budaya di 

lingkungan sekitar 

3.4.7 Menelaah lingkungan sekitar (RT/RW/desa/kelurahan, dan kecamatan) 

sebagai bagian tidak terpisahkan dari wilayah NKRI. 

3.4.8 Menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keberagaman suku 

bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan. 

3. Tujuan Pembelajaran 

• Siswa mampu menguraikan faktor pendorong persatuan. 

• Siswa mampu menguraikan faktor penghambat persatuan. 

• Siswa mampu memberi saran penyelesaian perpecahan. 

4. Materi Pokok 

• Faktor pendorong dan penghambat persatuan. 

• Upaya penyelesaian perpecahan. 



5. Asessmen 

Asessmen Sumatif  

6. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal 

1. Siswa menjawab salam dari guru.  

2. Siswa berdoa menurut kepercayaan masing-masing dipimpin ketua kelas. 

3. Siswa  menyanyikan  lagu  nasional  secara klasikal dipimpin satu anggota 

kelas. (Berkebhinekaan global) 

4. Siswa mengangkat tangan ketika guru mencek kehadiran.  

5. Siswa melakukan kegiatan literasi materi non pelajaran seperti tokoh dunia, 

kesehatan, kebersihan, makanan/minuman sehat, cerita inspirasi dan 

motivasi. (Mandiri) 

6. Guru memotivasi siswa untuk belajar. 

7. Guru menyampaikan apersepsi dan pembukaan. 

8. Guru menanyakan pembelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya. 

9. Guru memberikan pertanyaan pemantik terkait materi pelajaran yang akan 

dipelajari. 

10. Guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan dipelajari. 

11. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran yang akan dipelajari. 

12. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan serta 

mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan di dalam 

pembelajaran. 

B. Kegiatan Inti 

Orientasi siswa pada masalah 

1. Guru memberikan kode untuk mengakses multimedia interaktif Nearpod. 

2. Siswa diminta untuk menyimak dan memperhatikan tayangan video yang ada 

pada multimedia interaktif Nearpod. 

3. Guru mengarahkan siswa untuk menemukan masalah nyata yang terdapat 

pada video. 

4. Siswa menemukan permasalahan nyata dari video yang telah diamati. 

(Bernalar kritis) 

Mengorganisasikan siswa 

5. Siswa dibagi menjadi empat kelompok heterogen. 

6. Siswa diminta untuk duduk dalam kelompok masing-masing. 

7. Guru membagikan LKPD yang akan dikerjakan siswa secara berkelompok 

beserta sumber bacaan yang akan membantu siswa. 

Membimbing Penyelidikan 

8. Setiap kelompok berdiskusi untuk mengerjakan LKPD yang telah diberikan 

oleh guru. (Gotong royong) 

9. Ketika siswa berkegiatan, guru membimbing siswa dengan memberikan 

penjelasan, serta memantau aktivitas belajar siswa. 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

10. Siswa memainkan games untuk menentukan urutan kelompok yang akan 

melakukan presentasi. 

11. Setiap kelompok mempresentasikan LKPD yang telah selesai dikerjakan. 

(Gotong royong) 

12. Kelompok yang tidak tampil diberikan kesempatan untuk menanggapi 

presentasi kelompok. 

13. Siswa melakukan tanya jawab terkait presentasi yang dilakukan kelompok. 

 



Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah 

14. Guru memberikan penjelasan terkait materi pembelajaran yang sudah 

didiskusikan. 

15. Guru mengevaluasi hasil kerja siswa dengan memberikan pengargaan kepada 

kelompok yang sudah menyelesaikan LKPD dengan sangat baik dan 

memberikan masukan kepada kelompok yang perlu melakukan perbaikan 

pada LKPD yang kurang tepat. 

16. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok untuk melakukan perbaikan 

LKPD untuk disempurnakan. 

17. Kelompok mengumpulkan hasil perbaikan LKPD yang telah dikerjakan. 

18. Guru melakukan kegiatan refleksi pembelajaran mengenai materi 

pembelajaran yang telah dipelajari. 

19. Siswa diberikan kesempatan untuk menyimpulkan materi yang sudah 

dipelajari. (Mandiri) 

20. Guru memberikan penguatan terkait materi pembelajaran yang sudah 

dipelajari oleh siswa. 

C. Kegiatan Penutup 

1. Siswa memainkan games yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajari. 

2. Siswa diminta untuk mengerjakan soal evaluasi guna memastikan sejauh 

mana pemahaman siswa terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. 

(Mandiri) 

3. Guru memberikan penghargaan dan motivasi pada semua siswa agar tetap 

tekun dan semangat dalam belajar  

4. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya.  

5. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh seorang 

siswa. 

III. LAMPIRAN 

1. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik  

2. Lembar Kerja Peserta Didik 

3. Lembar Asessmen 

4. Rubrik Penilan 

 

Padang, 2 November 2022 
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Persatuan dan 

Kesatuan Indonesia (2) 
 

Sebuah bangsa harus memiliki sikap persatuan dan kesatuan antara semua 

komponen, mulai dari masyarakat hingga level pemerintahan. Apabila persatuan 

tidak terwujud, maka hal tersebut akan memicu terjadinya disintegrasi bangsa atau 

perpecahan bangsa. 

Perpecahan bangsa adalah suatu kondisi tidak bersatu padu dan hilangnya 

keutuhan atau persatuan suatu bangsa yang menyebabkan perpecahan. Hal ini tentu 

harus dihindari oleh setiap bangsa, termasuk Indonesia yang kaya akan 

keberagaman mulai dari suku, budaya, agama, etnis, dan lainnya. 

Sebagai negara yang beragam dan rentan akan perpecahan, persatuan dan 

kesatuan menjadi senjata paling ampuh bagi bangsa Indonesia untuk menjaga dan 

mempertahankan keberagaman tersebut. 

Persatuan dapat diartikan sebagai gabungan dari beberapa bagian menjadi 

sesuatu yang utuh. Sementara, kesatuan adalah hasil dari gabungan tersebut. 

Dengan demikian, persatuan dan kesatuan adalah perpaduan berbagai macam corak 

menjadi satu kesatuan yang utuh dan serasi. 

Faktor Pendorong Persatuan Dan Kesatuan 
Setidaknya ada tiga faktor utama yang mendorong persatuan dan kesatuan bangsa 

Indonesia, yaitu Sumpah Pemuda, Pancasila, dan semboyan Bhinneka Tunggal Ika. 

Sumpah Pemuda 
Sumpah Pemuda lahir setelah melihat adanya perpecahan di antara rakyat 

Indonesia. pada waktu itu, rakyat Indonesia berjuang hanya mementingkan daerahnya 

saja sehingga kaum penjajah sangat mudah menghancurkan perjuangan rakyat Indonesia. 

Oleh karena itu,  dengan Sumpah Pemuda  perpecahan tersebut diubah penjadi persatuan 

dan kesatuan. Sumpah Pemuda merupakan kebulatan tekad para pemuda dalam 

https://kumparan.com/topic/masyarakat
https://kumparan.com/topic/indonesia


memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. 

Mereka rela meninggalkan identitas 

kesukuan diganti dengan identitas 

kebangsaan Indonesia dengan satu tujuan, 

yaitu kemerdekaan Indonesia. Sumpah 

Pemuda  diikrarkan oleh para pemuda 

Indonesia dalam Kongres Pemuda II di 

Jakarta pada tanggal 28 Oktober 1928. 

Dalam isi rumusan Sumpah Pemuda 

tersebut terkandung nilai utama, yaitu satu 

nusa (tanah air), satu bangsa, dan satu 

bahasa, yaitu Indonesia. Nah, nilai inilah yang dapat memperkokoh keutuhan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Pancasila 
Pancasila adalah pandangan hidup 

bangsa Indonesia. Pancasila mengandung 

bermacam-macam nilai yang menjadi 

pedoman bagi bangsa Indonesia dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari. Nilai-

nilai Pancasila digali dari akar budaya 

bangsa Indonesia sehingga Pancasila 

merupakan cerminan kepribadian bangsa 

Indonesia. Nilai-nilai Pancasila tidak digali 

dari nilai-nilai budaya asing. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa nilai-nilai Pancasila merupakan nilai-nilai luhur 

bangsa Indonesia 

Mengapa Pancasila dapat mempersatukan dan memperkokoh keutuhan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia? Hal itu dikarenakan nilai-nilai Pancasila 

bersifat universal atau menyeluruh. Keutuhan NKRI akan tetap terjaga jika semua 

rakyat Indonesia menjalankan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

Perpecahan atau konflik antarsuku bangsa yang terjadi di Indonesia selama ini 

sebab utamanya adalah karena masyarakat Indonesia telah mengabaikan nilai-

nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

Sumber :  https://tinyurl.com/2fsmypyc 

Sumber :  https://tinyurl.com/yc868bfp 



 

Bhinneka tunggal ika 
Semboyan Bhinneka tunggal ika berarti 

berbeda-beda tetapi tetapi satu jua. Inti dari 

semboyan ini adalah adanya persatuan 

dalam berbagai perbedaan. Semboyan ini 

telah ada sejak zaman kerajaan Majapahit. 

Semboyan ini terdapat dalam kitab 

Sutasoma yang dikarang oleh Empu 

Tantular. Semboyan inilah yang 

mendorong Mahapatih Gajah Mada untuk mempersatukan  seluruh kerajaan-

kerajaan di Nusantara di bawah kekuasaan Kerajaan Majapahit. 

Semboyan Bhinneka tunggal ika telah diwariskan kepada rakyat Indonesia 

saat ini. Semboyan tersebut menjadi alat dalam memperkokoh persatuan dan 

kesatuan Bangsa Indonesia yang beraneka ragam. 

Faktor penghambat persatuan 

Kurangnya Rasa Toleransi 
Keberagaman yang ada pada bangsa Indonesia ternyata menjadi salah satu faktor 

pemicu perpecahan bangsa. Ini bisa terjadi apabila tidak diiringi dengan sikap saling 

menghargai, menghormati, serta adanya toleransi di antara masyarakat.Jika tidak disertai 

dengan sikap-sikap tersebut, keberagamaan yang ada justru bisa mengakibatkan 

munculnya perbedaan pendapat yang memicu tumbuhnya perasaan kedaerahan yang 

berlebihan dan berujung pada terjadinya konflik antardaerah atau antarsuku bangsa. 

 

 

Sumber : https://tinyurl.com/5m8c5yn8 



Munculnya Gejala Etnosentrisme 
Etnosentrisme merupakan sikap 

menonjolkan kelebihan-kelebihan budayanya 

dan menganggap rendah budaya suku bangsa 

lain. Salah satu penyebabnya adalah 

kurangnya rasa toleransi dan menghargai 

antarsuku bangsa. Jika tidak segera diatasi, 

etnosentrisme akan memperlemah persatuan 

dan kesatuan bangsa hingga memicu 

perpecahan. 

Kondisi Geografis 
Wilayah Indonesia terdiri dari banyak pulau yang setiap wilayahnya memiliki 

karakteristik berbeda-beda. Kondisi ini dapat memicu perpecahan apabila ketimpangan 

dan ketidakmerataan pembangunan serta hasil-hasil pembangunan masih belum dapat 

diatasi. 

Melemahnya Nilai Budaya Bangsa 
Nilai-nilai budaya bangsa dapat melemah akibat kuatnya pengaruh budaya asing 

yang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa, baik melalui kontak langsung maupun 

kontak tidak langsung. Kontak langsung antara lain melalui unsur-unsur pariwisata, 

sedangkan kontak tidak langsung contohnya melalui media cetak atau media elektronik. 

Jika nilai budaya bangsa semakin melemah, rasa cinta terhadap Tanah Air akan 

semakin berkurang. Akibatnya, tidak ada dorongan kesatuan dan persatuan di antara 

rakyat yang satu dengan lainnya. Jika tidak diatasi dengan baik, hal ini bisa berujung pada 

perpecahan bangsa. 

Pembangunan yang Tidak Merata 
Proses pembangunan yang terpusat di wilayah-wilayah tertentu dapat 

menimbulkan kesenjangan dalam berbagai bidang. Dalam hal ini, pemerintah memegang 

peranan penting dalam menjaga persatuan dan kesatuan di antara masyarakat. Oleh sebab 

itu, hendaknya pemerintah bersikap adil terhadap seluruh rakyat Indonesia dari Sabang 

hingga Merauke meski dengan latar belakang yang berbeda-beda. 

Sumber :  https://tinyurl.com/3kcp2r8n 



Contoh Kasus 
Gerakan Aceh Merdeka 

Gerakan Aceh Merdeka atau GAM adalah gerakan separatisme bersenjata yng 

bertujuan agar Aceh terlepas dari Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).  GAM 

dibentuk pada 4 Desember 1976 dan dipimpin oleh Hasan di Tirto. Akibat adanya perbedaan 

keinginan antara pemerintah RI dan GAM, konflik yang terjadi sejak 1976 hingga 2005 ini 

telah menjatuhkan hampir 15.000 jiwa. Organisasi tersebut membubarkan gerakan 

separatisnya setelah terjadi Perjanjian Damai 2005 dengan pemerintah Indonesia.  GAM 

kemudian berganti nama menjadi Komite Peralihan Aceh.   

Penyebab Konflik yang terjadi di Aceh disebabkan oleh beberapa hal, yaitu perbedaan 

pendapat tentang hukum Islam, ketidakpuasan atas distribusi sumber daya alam Aceh, dan 

peningkatan jumlah orang Jawa di Aceh. Dalam konflik tersebut, GAM melalui tiga tahapan, 

yaitu tahun 1977, 1989, dan 1998.  

Sebelumnya, pada 4 Desember 1976, pemimpin GAM, Hasan di Tiro bersama beberapa 

pengikutnya melayangkan perlawanan terhadap pemerintah RI. Perlawanan tersebut mereka 

lakukan di perbukitan Halimon di kawasan Kabupaten Pidie.  Sejak saat itu, konflik antara 

pemerintah RI dengan GAM terus berlangsung. GAM pertama kali mengibarkan bendera 

perang dengan melakukan gerilya.  Namun, pemerintah pusat berhasil menetralisir kelompok 

tersebut. GAM mengalami kegagalan dalam perang gerilya.  

Pada 1989, GAM memperbarui aktivitasnya. GAM didukung oleh Libya dan Iran 

dengan mengerahkan sekitar 1.000 tentara.  Pelatihan yang diberi dari luar negeri ini berarti 

bahwa tentara GAM sudah jauh lebih tertata dan terlatih dengan baik.  Melalui ancaman terbaru 

ini, Aceh dinyatakan sebagai Daerah Operasi Militer Khusus (DOM).  Desa-desa yang diduga 

menampung para anggota GAM dibakar dan anggota keluarga tersangka diculik dan 

disiksa.  Diyakini terdapat 7.000 pelanggaran hak asasi manusia terjadi selama DOM 

berlangsung.   

Tahun 1998, Soeharto mundur dari jabatannya sebagai Presiden Indonesia. 

Kedudukannya kemudian digantikan oleh Presiden Jusuf Habibie.  Semasa kepemimpinannya, 

Habibie menarik pasukan dari Aceh untuk memberi ruang bagi GAM dalam membangun 

kembali organisasinya. Namun, pada 1999, kekerasan justru semakin meningkat.  GAM 



memberontak terhadap pejabat pemerintah dan penduduk Jawa yang didukung oleh 

penyelundupan senjata besar-besaran dari Thailand oleh GAM.  Kemudian, memasuki tahun 

2002, kekuatan militer dan polisi di Aceh juga berkembang menjadi kurang lebih sebanyak 

30.000. Setahun kemudian, jumlahnya melonjak menjadi 50.000. Tindakan kekerasan yang 

dilakukan oleh GAM mengakibatkan beberapa ribu kematian warga sipil.  

Untuk mengatasi GAM, pemerintah melancarkan serangan besar-besaran tahun 2003 

di Aceh, di mana keberhasilan semakin terlihat.  Kejadian ini memaksa para pihak yang 

bertikai untuk kembali ke meja perundingan atas inisiasi dan mediasi oleh pihak internasional. 

Selanjutnya, tanggal 27 Februari 2005, pihak GAM dan pemerintah RI memulai tahap 

perundingan di Vantaa, Finlandia. Pada 17 Juli 2005, setelah berunding selama 25 hari, tim 

perunding Indonesia berhasil mencapai kesepakatan damai dengan GAM di Vantta, Finlandia. 

Penandatanganan kesepakatan damai dilangsungkan pada 15 Agustus 2005.  Proses 

perdamaian selanjutnya dipantau oleh tim yang bernama Aceh Monitoring Mission (AMM) 

yang beranggotakan lima negara ASEAN.  Semua senjata GAM yang berjumlah 840 

diserahkan kepada AMM pada 19 Desember 2005.  Kemudian, pada 27 Desember, GAM 

melalui juru bicara militernya, Sofyan Dawood, menyatakan bahwa sayap militer Tentara 

Neugara Aceh (TNA) telah dibubarkan secara formal. Menyusul hal tersebut, pemerintah 

Indonesia juga mengeluarkan UU No. 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh (UUPA) 

yang memberikan keleluasaan khusus bagi Aceh dalam menjalankan pemerintahannya sendiri 

(otonomi khusus). 



 



 



 



 

 

 



KISI-KISI SOAL ASESSMEN 

Instansi  : SDN Gugus I Kecamatan Padang Barat Kota Padang  

Kelas/Semester : IV/II  

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila  

Unit   : 4 (Negaraku Indonesia) 

Materi Pokok  : Upaya Mempertahankan Persatuan dan Kesatuan Indonesia 

Pertemuan  : 2 

 

Tujuan Pembelajaran Indikator soal Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Siswa mampu menguraikan 

faktor pendorong persatuan. 

 

Siswa dapat menguraikan 

faktor pendorong persatuan 

dan kesatuan bangsa. 

C4 Essai  1 

Siswa mampu menguraikan 

faktor penghambat 

persatuan. 

Siswa dapat menguraikan 

faktor penghambat persatuan 

dan kesatuan bangsa. 

C4 Essai 2 

Siswa mampu memberi saran 

penyelesaian perpecahan. 

Siswa dapat memberi saran 

cara memperkuat persatuan 

dan kesatuan. 

C5 Essai 3 

Siswa dapat menguraikan 

cara menjaga persatuan dan 

kesatuan bangsa Indonesia. 

C4 Essai 4 

Siswa dapat menelaah 

Wawasan Nusantara. 

C4 Essai 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR ASESSMEN 

 

Satuan Pendidikan : SD/MI 

Kelas/Semester : IV/2 

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila 

Unit   : 4 ( Negaraku Indonesia) 

Pembelajaran  : 2 

Hari, Tanggal  : …………………………. 

 

Nama             :  ...........................................................  

Kelas :  ...........................................................  

No. Absen :  ...........................................................  

Petunjuk: Bacalah soal dengan teliti dan jawab sesuai dengan pendapatmu sendiri! 

1. Uraikanlah faktor pendorong persatuan dan kesatuan bangsa! 

Jawab: 

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________ 

2. Uraikanlah faktor penghambat persatuan dan kesatuan bangsa! 

Jawab: 

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________ 

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________ 

 

3. Bagaimana cara bangsa Indonesia dalam memperkuat persatuan dan kesatuan di antara para 

warganya? 

Jawab: 

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________ 

 



4. Bagaimana  cara Anda dalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia sebagai 

pelajar? 

Jawab: 

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________ 

 

5. Jelaskan apa itu Wawasan Nusantara? 

Jawab: 

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________ 

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________ 

 

 

 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 

 

 

 

 

 

 

 



KUNCI JAWABAN SOAL ASESSMEN 2 

1. Uraikanlah faktor pendorong persatuan dan kesatuan bangsa! 

Jawab: 

a. Sumpah pemuda 

b. Pancasila 

c. Bhineka Tunggal Ika 

2. Uraikanlah faktor penghambat persatuan dan kesatuan bangsa! 

Jawab: 

a. Kurangnya rasa toleransi 

b. Munculnya gejala etnosentrisme 

c. Kondisi geografis 

d. Melemahnya nilai budaya bangsa 

e. Pembangunan yang tidak merata 

3. Bagaimana cara bangsa Indonesia dalam memperkuat persatuan dan kesatuan di antara para 

warganya? 

Jawab: 

Upaya atau cara dalam memperkukuh persatuan dan kesatuan yaitu dengan menjalin 

silahturahmi, kerjasama. Atau mengadakan kegiatan Kemanusian antar Umat Beragama.  

4. Bagaimana cara Ananda dalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia sebagai 

pelajar? 

Jawab: 

a. Saling Menghargai 

b. Belajar dengan giat 

c. Menjaga Kerukunan antar sesama 

d. Mengenang jasa para pahlawan. 

5. Jelaskan apa itu Wawasan Nusantara? 

Jawab: 

Wawasan nusantara adalah cara pandang bangsa Indonesia mengenai diri dan 

lingkungannya sebagai negara kepulauan dengan semua aspek kehidupan yang beragam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN PENGAMATAN SIKAP 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 

Kelas   : _____________________ 

Hari, Tanggal  : _____________________ 

Pertemuan Ke- : _____________________ 

Materi Pembelajaran : _____________________ 

 

Petunjuk : Berilah  tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah 

menunjukan sikap/perilaku tersebut. 

No Nama Aspek Penilaian 

Bernalar 

Kritis 

Mandiri Gotong 

Royong 

Berkebhinekaan 

Global 

1      

2      

3      

4      

5      

dst      

 

 

PEDOMAN PENILAIAN PENGETAHUAN 

 

No. Soal Bobot 

1 Uraikanlah faktor pendorong persatuan dan kesatuan 

bangsa! 

5 

2 Uraikanlah faktor penghambat persatuan dan kesatuan 

bangsa! 

5 

3 Bagaimana cara bangsa Indonesia dalam 

memperkukuh persatuan dan kesatuan di antara para 

warganya? 

5 

4 Bagaimana cara Anda dalam menjaga persatuan dan 

kesatuan bangsa Indonesia sebagai pelajar? 

5 

5 Jelaskan apa itu Wawasan Nusantara? 5 

Total Skor 25 

 

Nilai = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN PENILAIAN KETERAMPILAN 

 

Pedoman Pengamatan Diskusi 

No 

 

Aspek Penilaian 

 

Nilai 

 

Perolehan 

Nilai 

1 Kejelasan dan kedalaman informasi 

d. Informasi disampaikan secara jelas, lengkap, dan relevan 

dengan topik/tema yang didiskusikan. 

35  

e. Informasi disampaikan secara jelas, lengkap, tetapi kurang 

relevan dengan topik/tema yang didiskusikan. 

f. Informasi disampaikan secara jelas, tetapi kurang lengkap. 

2 Keaktifan dalam berdiskusi 

a. Sangat aktif dalam diskusi 35  

b. Cukup aktif dalam diskusi. 

c. Kurang aktif dalam diskusi. 

3 Kejelasan dan kerapian dalam presentasi 

a. Presentasi sangat jelas dan rapi. 30  

b. Presentasi cukup jelas dan rapi. 

c. Presentasi dengan jelas tetapi kurang rapi. 

d. Presentasi dengan kurang jelas dan kurang rapi. 

Jumlah Nilai  

 

 

 

 

 



Lampiran 7 Kisi-Kisi Angket Validasi 

Kisi-Kisi Lembar Validasi Pengembangan Multimedia Interaktif Nearpod Berbais 

Model Problem Based Learning (PBL) Pada Pembelajaran PPKn Di Kelas IV 

Sekolah Dasar Gugus I Kecamatan Padang Barat Kota Padang 

 

A. Lembar Validasi Materi 

No Indikator No Butir Jumlah Butir 

1 Kesesuaian Materi dengan SK 

dan KD 

1-6 6 

2 Keakuratan Materi 7-12 6 

 

B. Lembar Validasi Bahasa 

No Indikator No Butir Jumlah Butir 

1 Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta Didik 

1 1 

2 Kesesuaian dengan Kaidah 

Bahasa 

2-3 2 

3 Lugas 4 1 

 

C. Lembar Validasi Media 

No Indikator No Butir Jumlah Butir 

1 Penyajian 1-12 12 

2 Kegrafikan 13-26 14 

3 Operasional 27-29 3 

 



Lampiran 8 Validasi Materi







 

 



 





 



 



Lampiran 9 Validasi Bahasa



 



 

 



 

 

 







Lampiran 10 Validasi Media 

 









 



 





 



Lampiran 11 Praktikalitas Respon Guru



 





Lampiran 12 Praktikalitas Respon Siswa



 









 



 

HASIL ANALISIS PRAKTIKALITAS SISWA 

No Nama Skor Perolehan 

Indikator Angket 

Skor 

Perolehan 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

1 2 3 4 5 6 

1 AAN 4 2 3 3 4 2 18 24 75% 

2 AIP 4 4 3 2 4 3 20 24 83% 

3 ALA 4 2 3 4 3 2 18 24 75% 

4 AR 3 4 2 4 4 2 19 24 79% 

5 BISA 4 3 2 4 3 4 20 24 83% 

6 BP 4 4 4 4 4 4 24 24 100% 

7 BISA 4 3 4 4 3 4 22 24 92% 

8 DRH 4 4 4 4 4 4 24 24 100% 

9 FRI 4 2 1 4 3 2 16 24 67% 

10 FA 4 4 4 4 4 4 24 24 100% 

11 HNZ 4 4 3 3 4 4 22 24 92% 

12 IAP 4 4 4 4 4 4 24 24 100% 

13 I 4 4 4 4 4 4 24 24 100% 

14 KTM 4 4 3 4 4 4 23 24 96% 

15 KMA 4 4 4 4 4 3 23 24 96% 

16 KJ 4 3 4 4 3 4 22 24 92% 

17 KA 4 3 4 4 4 4 23 24 96% 

18 LK 4 3 4 4 3 4 22 24 92% 

19 LA 4 4 3 4 4 4 23 24 96% 

20 MJA 4 4 3 4 4 4 23 24 96% 

21 MHSAF 4 3 4 1 4 3 19 24 79% 

22 PAA 4 4 4 4 4 4 24 24 100% 

23 RNN 3 4 2 4 2 4 19 24 79% 

24 SA 4 4 3 4 4 4 23 24 96% 

25 S 4 4 3 4 4 4 23 24 96% 

26 TER 4 4 3 4 4 4 23 24 96% 

Rata-rata 91% 



Lampiran 13 Surat Izin Melaksanakan Observasi 

 





 

 



 

 





Lampiran 14 Surat Validasi Materi 

 



Lampiran 15 Surat Validasi Bahasa 

 



Lampiran 16 Surat Validasi Media 

 



Lampiran 17 Surat Izin Melaksanakan Penelitian 

 

 

Lampiran 18 Surat Balasan Izin Melaksanakan Penelitian 



 

 

 

 

 



Lampiran 19 Dokumentasi 

SDN 24 Ujung Gurun 

Pertemuan 1 

Orientasi Siswa pada Masalah

 

Mengorganisasi Siswa untuk Belajar

 
Membimbing Penyelidikan

 

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

 
Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

 
 

 

 

 

 

 



Penggunaan Media dalam Pembelajaran 

    
 

Pertemuan 2 

Orientasi Siswa pada Masalah

 

Mengorganisasi Siswa untuk Belajar

 
Membimbing Penyelidikan

 

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

 
 

 

 

 

 

 

 



Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

 
Penggunaan Media dalam Pembelajaran 

           
Foto Bersama Siswa Kelas IVB  

 



 


